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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 ū = أ و au = أ و u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 
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 ditulis mar’atun jamīlah مرأة جميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātima فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
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sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر 

 ’ditulis al-badī البديع 

 ditulis al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت 

 .ditulis syai’un شيء
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ABSTRAK 

 
Safitri, Vina. 2024. Eksperimentasi Metode Treasure Hunt dalam 

Meningkatan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas II MI Sullam Taufiq 

Kajen Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Hafizah Ghany H., M.Pd.  

Kata Kunci : Metode Treasure Hunt, Minat Belajar Matematika siswa kelas II  

 

Stigma “menyeramkan” sangat melekat kuat pada mata pelajaran 

matematika bagi sebagian besar siswa termasuk siswa Sekolah Dasar, hal ini 

menjadikan pelajaran matematika kurang diminati bagi sebagian besar siswa. 

Faktor penyebab kurangnya minat belajar matematika berdasarkan teori 

behavioristik terdiri dari dua faktor diantaranya cara penyajian materi pelajaran 

yang disampaikan kurang menarik dan kurangnya kreativitas dan inovasi guru 

dalam mengelola kelas. Oleh karena itu, sebagai seorang guru harus dapat 

menyesuaikan pembelajaran berdasarkan karakteristik anak dan menarik 

perhatian anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat terhadap pelajaran 

yang diajarkan. Penelitian ini mengkaji tentang Eksperimentasi Metode 

Treasure Hunt dalam Meningkatkan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas II 

di MI Sullam Taufiq Kajen Pekalongan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis 

bagaimana minat belajar siswa di kelas kontrol dan eksperimen dengan 

menggunakan metode pembelajaran Treasure Hunt pada pembelajaran 

matematika kelas II MI Sullam Taufiq Kajen Pekalongan (2) untuk 

membuktikan apakah ada perbedaan minat belajar siswa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran Treasure Hunt 

pada pembelajaran matematika MI Sullam Taufiq Kajen Pekalongan. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini berupa penelitian lapangan (field 

research) , pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksperimen berupa “Quasi Eksperiment Design” 

dalam bentuk penelitian posttest-only control design. Adapun teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan adalah observasi, 

angket dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas II A dan kelas II B MI Sullam Taufiq Kajen yang berjumlah 52 siswa. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan sampling 

jenuh. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji independent 

sampel t test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar kelas eksperimen 

dengan menggunakan metode Treasure Hunt berada pada kategori sedang atau 

cukup baik dengan 6 responden pada kategori rendah, 13 responden pada 

kategori sedang, dan 7 responden pada kategori tinggi. Hasil penelitian pada 

kelas kontrol juga berada pada kategori dengan dengan 3 responden pada 
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kategori rendah, 22 responden pada kategori sedang, dan 1 responden pada 

kategori tinggi. Hal ini juga terlihat berdasarkan output IMB SPSS 25 Statistic 

diketahui t hitung sebesar 2,522 dengan jumlah responden 52 dimana df n1+n2 

= 52 dan signifikansi 0,05 diperoleh t tabel 1,675. Sehingga t hitung > t tabel 

yaitu 2,522 > 1,675 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

perbedaan antara minat belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

pembelajaran matematika kelas II MI Sullam Taufiq Kajen Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada 

semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-

kanak secara informal.1 Belajar matematika merupakan suatu syarat 

cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena 

dengan belajar matematika, kita akan belajar bernalar secara kritis, 

kreatif, dan aktif. Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi 

simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus dipahami 

terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol tersebut.2 

Pada usia siswa sekolah dasar (7-8 tahun hingga 12-13 tahun), 

menurut teori kognitif Piaget termasuk pada tahap operasional 

konkret. Berdasarkan perkembangan kognitif ini, maka anak usia 

sekolah dasar pada umumnya mengalami kesulitan dalam 

memahami matematika yang bersifat abstrak.3 Karena 

keabstrakannya matematika relatif tidak mudah untuk dipahami oleh 

siswa sekolah dasar pada umunya. Selain itu, stigma 

“menyeramkan” sangat melekat kuat  pada mata pelajaran 

matematika bagi sebagian besar siswa, termasuk siswa sekolah 

dasar. Dengan adanya stigma menyeramkan membuat siswa 

menjadi kehilangan minat dalam mempelajari matematika. Oleh 

karena itu, kegiatan belajar matematika yang tepat adalah kegiatan 

 

 
1 Anesa Surya and others, ‘Finding Hots-Based Mathematical Learning in 

Elementary School Students’, Social, Humanities, and Educational Studies (SHEs): 

Conference Series, 1.1 (2018), hlm. 30–37.  
2 A Ika Prasasti Abrar, ‘Jenis-Jenis Belajar Matematika’, Al-Khwarizmi: 

Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 3.1 (2018), hlm. 51–62.  
3 Leny Marinda, ‘Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan 

Problematikanya Pada Anak Usia Sekolah Dasar’, An-Nisa’ : Jurnal Kajian 

Perempuan Dan Keislaman, 13.1 (2020), hlm.  116–152.  
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pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa bukan hanya melihat 

dan mendengarkan penjelasan guru tetapi siswa juga bisa tahu apa 

yang dijelaskan oleh guru dalam pelajaran matematika. 

Faktor penyebab kurangnya minat belajar matematika 

berdasarkan teori behavoristik terdiri dari dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal,  faktor penyebab rendahnya minat 

belajar siswa secara internal yaitu  kurangnya perhatian peserta didik 

pada saat mengikuti pelajaran. Faktor secara eksternal penyebab 

rendahnya minat belajar dipengaruhi oleh cara penyajian materi 

pelajaran yang disampaikan kurang menarik serta kurangnya 

kreativitas dan inovasi guru dalam mengelola kelas, serta 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi .4  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Icha terkait 

pembelajaran matematika di kelas II MI Sullam Taufiq Kajen 

Pekalongan, diketahui bahwa masih kurangnya minat belajar siswa 

kelas II terhadap pembelajaran matematika, dan kurangnya 

keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas. 

Selain itu pembelajaran matematika hanya berpusat pada penjelasan 

guru saja, kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran matematika 

belum pernah diterapkan di luar kelas melalui metode pembelajaran 

berbentuk permainan-permainan yang menyenangkan.5 

Oleh karena itu, sebagai seorang guru harus dapat 

menyesuaikan pembelajaran berdasarkan dengan karakerisik anak 

dan selalu berusaha menarik perhatian anak didiknya sehingga 

mereka mempunyai minat terhadap pelajaran yang diajarkan. Orang 

yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan 

perhatian yang besar terhadap aktivitas yang dilakukan. Ia tidak 

segan mengorbankan waktu dan tenaganya untuk aktivitas tersebut. 

Oleh karena itu, seorang siswa yang mempunyai perhatian terhadap 

suatu pelajaran, ia akan berusaha keras untuk memperoleh nilai yang 

 

 
4 Maradona, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa 

Kelas IV B SD’, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 17.5 (2016), hlm. 621. 
5 Hasil wawancara dengan wali kelas II, November 2023 di MI Sullam Taufiq 

Kajen Pekalongan 
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bagus yaitu dengan belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut alternatif solusi rendahnya minat 

belajar matematika yang dapat ditawarkan yaitu dengan menerapkan 

metode treasure hunt, di mana metode ini merupakan metode 

pembelajaran yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran 

matematika agar dapat meningkatkan minat belajar. metode ini 

dapat menuntut siswa aktif dan menyenangkan, dengan menyukai 

suasana pembelajaran menjadi awal siswa juga akan menyukai 

pelajaran yang di ajarkan guru.6  

Terdapat banyak metode selain metode treasure hunt yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran diantaranya metode tanya 

jawab, metode ceramah, metode diskusi, dan metode demonstrasi. 

Namun, metode treasure hunt dirasa paling cocok di terapkan dalam 

pembelajaran matematika karena berbeda dengan metode lain yang 

hanya berfokus pada guru dan monoton sehingga siswa dapat 

merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran, terlebih siswa kelas 

rendah yang dominan suka dengan bermain. Metode treasure hunt  

ini sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah karena penyajian 

materi dalam pembelajaran dilakukan dengan belajar sambil 

bermain. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Azhar Alam dan Kusnul 

Khotimah di mana minat belajar dipengaruhi oleh banyak faktor 

beberapa di antaranya adalah kompetensi guru dalam mengajar, 

metode dan strategi yang digunakan guru, lingkungan belajar siswa 

dan motivasi belajar siswa.  Dengan diterapkannya metode treasure 

hunt dalam pembelajaran,  siswa diberi  kesempatan untuk 

melakukan pengamatan sendiri dan mempelajari hal-hal yang 

seharusnya dibaca di buku. Hal tersebut menjadikan transfer ilmu 

dapat dilakukan secara lebih menarik dan dapat meningkatkan 

 

 
6 Neli Fitra Murni, ‘Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Proses 

Pembelajaran’, Science, Engineering, Education, and Development Studies (SEEDS): 

Conference Series, 5.1 (2021), hlm. 7–11. 
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retensi ilmu pengetahuan yang didapatkan siswa.7 

Metode Treasure Hunt merupakan pembelajaran dimana siswa 

bekerja kelompok menyelesaikan masalah berdasarkan langkah-

langkah yang telah disampaikan guru. Kelebihan metode Treasure 

Hunt, yakni : 1) meningkatkan solidaritas antar teman, 2) siswa aktif 

dalam pembelajaran, 3) mengajarkan siswa untuk berpikir kritis.8 

Hal ini sesuai dengan konsep kurikulum merdeka belajar saat ini 

yaitu menciptakan suasana belajar yang bahagia tanpa  dibebani 

dengan pencapaian skor/ nilai, mendukung banyak inovasi dalam 

dunia pendidikan, menggali potensi terbesar para guru dan murid 

serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara mandiri.9 

Berdasarkan latar  belakang di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Eksperimentasi Metode 

Treasure Hunt  dalam Meningkatkan Minat Belajar Matematika 

Siswa Kelas II MI Sullam Taufiq Kajen Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yag telah penulis 

kemukakan, maka fokus penelitian yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana minat belajar siswa di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran 

Treasure Hunt pada pembelajaran matematika kelas II MI 

Sullam Taufiq Kajen? 

2. Adakah perbedaan minat belajar siswa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dengan menggunakan metode Treasure 

 

 
7 Azhar Alam and Kusnul Khotimah, ‘Peningkatan Penguasaan Kosa Kata 

Bahasa Arab Melalui Game Arabic Treasure Hunter’, MUHIBBUL ARABIYAH: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab, 1.1 (2021), hlm. 58–77.  
8 Wisnu Ade Setiawan, Yanti Yandri Kusuma, and Melvi Lesmana Alim, 

‘Meningkatkan Keterampilan Kerjasama Melalui Metode Pembelajaran Treasure Hunt 

Siswa Sekolah Dasar’, Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 7.1 

(2023), hlm. 31.  
9 Jamilatun Nafi’ah, Dukan Jauhari Faruq, and Siti Mutmainah, 

‘Karakteristik Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka Belajar Di Madrasah 

Ibtidaiyah’, Jurnal Auladuna, 1.1 (2022), hlm. 5–24. 
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Hunt pada pembelajaran matematika kelas II MI Sullam 

Taufiq Kajen? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitiannya 

adalah : 

1. Untuk menganalisis bagaimana minat belajar siswa di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan metode 

pembelajaran Treasure Hunt pada pembelajaran matematika 

kelas II MI Sullam Taufiq Kajen. 

2. Untuk membuktikan apakah ada perbedaan minat belajar 

siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 

menggunakan metode Treasure Hunt pada pembelajaran 

matematika kelas II MI Sullam Taufiq Kajen. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil Penelitian ini diharapkan kedepannya dapat 

menyumbangkan inovasi terhadap pendidikan. Khususnya 

berhubungan dengan efektivitas metode pembelajaran 

Treasure Hunt terhadap minat belajar matematika siswa 

kelas II di MI Sullam Taufiq Kajen Kabupaten Pekalongan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan 

dan wawasan keilmuan yang baru bagi penulis dan 

pembaca tentang metode pembelajaran Treasure Hunt. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian yang akan datang terutama mengenai metode 

pembelajaran Treasure Hunt 

 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peserta didik 

1) Untuk menambah pengalaman belajar siswa dengan 

metode pembelajaran Treasure Hunt sehingga 

diharapkan ada  peningkatan minat belajar siswa. 

2) Membuat siswa merasa nyaman dan aktif dalam proses 

pembelajaran matematika. 
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b. Bagi guru 

1) Membantu guru berkembang secara profesional dalam 

mengajar 

2) Meningkatkan kreatifitas dengan menyampaikan 

materi menggunakan metode Treasure Hunt sehingga 

suasana belajar dikelas menjadi bermakna dan 

menyenangkan. 

3) Memberi solusi dan informasi bagi guru, khususnya 

guru matematika di dalam menerapkan metode 

pembelajaran Treasure Hunt. 

c. Bagi sekolah 

1) Sebagai bahan acuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah terutama dalam mata 

pelajaran matematika. 

2) Sebagai sumbangan inovasi dalam rangka menambah 

mutu sekolah dan kualitas pendidikan. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Adapun sistematika penelitian skripsi sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab II : Landasan teori. Bab ini terdiri dari deskripsi teori mengenai 

minat belajar, metode treasure hunt dan pembelajaran matematika, 

penelitian yang relevan, kerangka berpikir untuk menjelaskan 

terkait dengan judul penelitian dan hipotesis. 

Bab III : Metode penelitian. Bab ini meliputi jenis dan pendekatan, 

tempat dan waktu penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan 

sampel, teknik pengumpulan data dan instrumen, dan teknik analisis 

data. 

Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini meliputi data 

hasil penelitian dalam bentuk statistik deskriptif, analisis data yang 

di dapat dari penelitian lapangan maupun penelitian pustaka, dan 

pembahasan dari judul eksperimentasi metode treasure hunt  dalam 

meningkatkan minat belajar matematika yang terdiri dari dua sub 
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bab. Sub bab pertama berisi gambaran umum MI Sullam Tufiq 

Kajen yang meliputi sejarah singkat, visi dan misi, serta tujuan MI 

Sullam Taufiq Kajen. Sub bab kedua berisi tentang minat belajar 

siswa sebelum dan sesudah adanya eksperimentasi metode 

pembelajaran treasure hunt pada pembelajaran matematika kelas II 

MI Sullam Taufiq Kajen, dan perbedaan minat belajar siswa 

sebelum dan sesudah adanya eksperimentasi metode treasure hunt 

pada pembelajaran matematika kelas II di MI Sullam Taufiq Kajen. 

Bab V : Penutup. Bab ini meliputi kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar kelas 

eksperimen dengan menggunakan metode treasure hunt pada mata 

pelajaran matematika kelas II MI Sullam Taufiq Kajen berdasarkan 

analisis deskriptif yang telah dilakukan pada kelas eksperimen 

terdapat 6 responden pada kategori rendah, 13 responden pada 

kategori sedang, dan 7 responden pada kategori tinggi. Jika 

disimpulkan minat belajar kelas eksperimen berada pada kategori 

sedang atau cukup baik. Hasil penelitian juga menunjukkan minat 

belajar kelas kontrol tanpa menggunakan metode treasure hunt pada 

mata pelajaran matematika kelas II MI Sullam Taufiq Kajen 

berdasarkan analisis deskriptif yang telah dilakukan pada kelas 

eksperimen terdapat 3 responden pada kategori rendah, 22 

responden pada kategori sedang, dan 1 responden pada kategori 

tinggi. Jika dapat disimpulkan bahwa minat belajar kelas kontrol 

pada mata pelajaran matematika kelas II MI Sullam Taufiq Kajen 

berada pada kategori sedang atau cukup baik. 

Berdasarkan output IMB SPSS 25 Statistid diketahui t hitung 

sebesar 2,522 dengan jumlah responden 52 dimana df = n1+ n2 = 52 

dan signifikansi 0,05 diperoleh t tabel 1,675. Sehingga t hitung > t 

tabel yaitu 2,522 > 1,675 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat perbedaan antara minat belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada mata pelajaran matematika kelas II MI Sullam Taufiq 

Kajen Pekalongan. Hal ini dapat terlihat juga dari analisis deskriptif 

yang menunjukkan hasil bahwa minat belajar matematika kelas II 

berada pada kategori sedang. Sedangkan pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol, dengan hasil menunjukkan terdapat 7 

responden pada kategori tinggi di kelas eksperimen, sedangkan pada 

kelas kontrol hanya terdapat 1 responden pada kategori tinggi.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh metode 

treasure hunt terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas II MI Sullam Taufiq Kajen Pekalongan, penulis 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu 

manfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan dan keguruan, 

khususnya untuk pelajaran matematika. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

perbandingan untuk melakukan pembelajaran ke arah yang 

lebih baik, dapat dijadikan metode pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar, memudahkan pelaksanaan, menghidupkan 

suasana kelas menjadi lebih aktif, dan dapat memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Angket Minat Belajar Matematika 

 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA 

Nama :      

Kelas : 

Petunjuk : 

Jawablah setiap pernyataan berikut dengan memberikan tanda cek (√ ) 

pada salah satu pilihan yang sesuai dengan pilihanmu!! 

Keterangan pilihan jawaban 

• SS = Sangat Setuju 

• S = Setuju 

• TS = Tidak Setuju 

• STS = Sangat Tidak Setuju 

No Indikator Minat Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Minat yang 

diekspresikan 

Saya selalu menyimak 

pembelajaran dengan 

baik 

    

Cara guru mengajar 

sangat menyenangkan 

    



 

 

Saya selalu berusaha 

menjawab pertanyaan 

dari guru karena materi 

yang dipelajari sangat 

menarik 

    

Saya sangat 

bersemangat saat 

belajar matematika 

    

2. Minat yang 

diwujudkan 

Belajar sambil bermain 

membuat saya semakin 

semangat mempelajari 

matematika 

    

Saya selalu 

mengerjakan tugas 

yang diberikan guru 

    

Jika ada soal yang 

tidak bisa saya 

kerjakan, maka saya 

akan bertanya kepada 

guru 

    

Saya selalu 

mengerjakan PR 

matematika yang 

diberi guru 

    

3. Minat yang 

diinventarisasikan 

Saya selalu bertaya 

kepada guru ketika ada 

    



 

  

yang belum saya 

pahami 

Saya sering berdiskusi 

dengan teman untuk 

mengerjakan tugas 

matematika yang 

diberikan 

    

 

Keterangan Skor : 

Pernyataan Positif    Pernyataan Negatif 

4 : Sangat Setuju   1 : Sangat Setuju 

3 : Setuju    2 : Setuju 

2 : Kurang Setuju   3 : Kurang Setuju 

1 : Tidak Setuju    4 : Tidak Setuju 

 

  

 

 

  



 

 

Lampiran 2. Validasi Angket Minat Belajar Matematika

 



 

  

 

 



 

 

 

 



 

  

 

 



 

 

 

 



 

  

 



 

 

 

Lampiran 3. Hasil Angket Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4. Hasil Angket Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol 

 

 

 



 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Lembar Observasi  

LEMBAR OBSERVASI 

Nama Observer :  

Hari/Tanggal  : 

Petunjuk : 

1. Amatilah dengan seksama minat belajar siswa dalam 

pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran 

2. Nilailah dengan memberikan tanda (√ ) pada kolom yang 

disediakan  

3. Keterangan : 

Skor 4 : Sangat Baik   Skor 2 : Kurang Baik 

Skor 3 : Baik    Skor 1 : Tidak Baik 

 

No Aspek yang diamati 
Skor Penilian 

Keterangan 
1 2 3 4 

1. Perhatian siswa dalam proses 

pembelajaran matematika 

     

2. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran 

     

3. Ketertarikan siswa dalam 

megikuti pembelajaran 

matematika 

     

4. Keaktifan siswa dalam 

mengerjakan tugas 

     

5. Semangat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

matematika 

     

6. Siswa mau bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru 

     

7. Keaktifan siswa bertanya 

tentang materi yang belum 

dimengerti 

     



 

  

 

Jumlah Skor 

 

 

 

Pekalongan, .................................. 2024 

  

 

      Observer 

  



 

 

Lampiran 6. Hasil Observasi Kelas Eksperimen 

 

 

 



 

  

Lampiran 7. Hasil Observasi Kelas Kontrol 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 8. Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

No Jenis Dokumen 
Keterangan 

Ada Tidak 

1.  Profil MI Sullam Taufiq Kajen Pekalongan   

2.  
Visi Misi dan Tujuan MI Sullam Taufiq 

Kajen Pekalongan 
  

3.  
Data siswa kelas II MI Sullam Taufiq Kajen 

Pekalongan 
  

4.  

Foto kegiatan pembelajaran matematika di 

kelas II MI Sullam Taufiq Kajen 

Pekalongan 

  

5.  
Modul ajar matematika kelas II MI Sullam 

Tufiq Kajen Pekalongan 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Lampiran 9. Hasil Dokumentasi 

H DOKUMENTASI 

 

No Jenis Dokumen 
Keterangan 

Ada Tidak 

1.  Profil MI Sullam Taufiq Kajen Pekalongan √ 
 

2.  
Visi Misi dan Tujuan MI Sullam Taufiq 

Kajen Pekalongan 

√ 
 

3.  
Data siswa kelas II MI Sullam Taufiq Kajen 

Pekalongan 

√ 
 

4.  

Foto kegiatan pembelajaran matematika di 

kelas II MI Sullam Taufiq Kajen 

Pekalongan 

√ 

 

5.  
Modul ajar matematika kelas II MI Sullam 

Tufiq Kajen Pekalongan 

√ 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

         Pembelajaran di Kelas II A     Pembelajaran di Kelas Kontrol  

 

   Pembelajaran di Kelas II B            Pembelajaran di Kelas Eksperime 

 

     Pembelajaran di Kelas II B     Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

  



 

  

 

 

 

       Pengisian Angket Kelas II A  Pengisian Angket Kelas Kontrol 

 

    Pengisian Angket Kelas II B   Pengisian Angket Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

  



 

 

MODUL 1 

MODUL AJAR 

KURIKULUM 

MERDEKA 

MATEMATIKA 

SD/MI KELAS 2 

KELAS 

KONTROL 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Vina Safitri 

Instansi : MI Sullam Taufiq Kajen 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase / Kelas : A / 2 

Unit 13 : Perkalian (4) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

Tanggal 

Pelaksanaan 

: Jum’at, 23 Februari 2024 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan memiliki 

intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 

100, termasuk melakukan komposisi (menyusun) dan 

dekomposisi (mengurai) bilangan 

tersebut.. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 



 

  

• Mandiri 

• Bernalar Kreatif 

• Bergotong royong 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Ruang kelas 

• Lampu ruang kelas yang memadai 

• Alat Pembelajaran : papan tulis, spidol. 

• Sumber Belajar : 

a.) Buku Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk 

SD/MI kelas II 

– Volume 2, Kemdikbud. Unit 13 “Perkalian (4)”, Halaman 

42-54 
 
 

b.) LKPD 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 

• Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan 

memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras 

tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

• Pendekatan : Pendekatan Scientific 

• Model : Cooperative Learning 

• Metode : Ceramah, Tanya Jawab,  Penugasan. 

 



 

 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

3.4 Menjelaskan perkalian yang melibatkan bilangan cacah 

dengan hasil kali sampai dengan 100. 

4.4 Menyelesaikan masalah perkalian yang melibatkan bilangan 

cacah 

dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-

hari. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan penjelasan guru, peserta didik dapat memahami 

perkalian bilangan cacah sampai dengan 100. 

2. Dengan berkelompok peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah perkalian bilangan cacah 

sampai dengan 100. 

3. Melalui LKPD, peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita 

perkalian 

bilangan cacah sampai dengan 100. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang perkalian 

bilangan 

cacah sampai dengan 100. 

2. Meningkatkan kemampuan praktik peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita bilangan cacah sampai dengan 

100. 

3. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan 

soal 

cerita perkalian bilangan cacah sampai dengan 100. 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 



 

  

1. Guru menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

selama kegiatan pembelajaran seperti bahan ajar, media 

pembelajaran, dan LKPD. 

2. Guru mengingatkan peserta didik untuk menyiapkan buku 

pegangan, 

dan Alat Tulis Menulis. 

E. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimana cara mengerjakan perkalian dan menemukan 

rahasianya? 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PENDAHULUAN 

a. Kegiatan Awal 

1. Guru masuk tepat waktu (Disiplin) 

2. Guru memberi salam kepada peserta didik, dan 

meminta salah satu pesertadidik untuk 

memimpin do’a. (Religius) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran 

b. Apersepsi 

1. Guru bertanya tentang materi yang telah diajarkan 

kemarin. 

2. Guru memberikan pertanyaan 

pemantik dalam mengantarkan materi. 

(Komunikasi) 

10 

Menit 



 

 

KEGIATAN INTI 

1. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 

operasi hitung perkalian (mengamati) 

2. Peserta didik mengamati dan menyimak penjelasan 

guru 

tentang penyelesaian masalah matematika pada opersi 

hitung 

50 

Menit 

perkalian 

3. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 

operasi hitung perkalian bilangan cacah sampai 

dengan 100 (menanya) 

4. Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok 

5. Peserta didik diminta berdiskusi dengan kelompoknya 

untuk menyelesaikan soal yang diberikan 

(Mengeksplorasi) 

6. Peserta didik diminta untuk menuliskan cara dalam 

menyelesaikan soal yanag diberikan pada lembar yang 

telah disediakan. (mengasosiasi) 

7. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan 

informasi berupa penyelesaian soal matematika 

operasi hitung perkalian. (mengkomunikasikan) 

8. Guru memberikan penguatan kepada seluruh peserta 

didik mengenai ketepatan dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan. 

9. Setiap kelompok yang telah mempresentasikan 

informasi yang didapatkannya, kemudian mengambil 

LKPD yang telah disediakan. 

Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan guru. 

 



 

  

 

KEGIATAN PENUTUP 

• Menyimpulkan 

Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini 

• Umpan balik 

Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan 

tentang materi yang belum dimengerti. Guru 

menanyakan, “Apa ada yang belum mengerti 

daripembelajaran hari ini anak-anak?” 

• Refleksi 

Peserta didik bersama guru mengungkapkan pesan, 

kesan, saran dan merefleksi pembelajaran. Kesan 

guru “Kalian semua termasuk anak yang pintar dan 

hebat karena sudah berani tampil untuk mengikuti 

pembelajaranhari ini”. Pesan guru “Setelah 

pembelajaran ini, kalian diharapkan dapat 

memahami penyelesaian matematika terkait 

perkalian”. 

• Tindak Lanjut 

Peserta didik diberi tugas belajar tentang materi 

berikutnya. 

• Pesan 

Moral 

Berdoa 

bersama 

10 

Menit 



 

 

Salam 

Penutup 

 

 
 

 
 

REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagian mana dari materi yang kalian rasa 

paling sulit? 

 

2 Apa yang kalian lakukan untuk lebih 

memahami materi ini? 

 

3 Apakah kalian memiliki cara sendiri 
untuk 

memahami materi ini? 

 

4 Kepada siapa kalian akan meminta 

bantuan 

untuk memahami materi ini? 

 

5 Jika kalian diminta memberikan 

bintang dari 1 sampai 5,berapa bintang 

yang akan kalian berikan pada usaha 

yang 

kalian lakukan untuk memahami materi 

ini? 

 

 
  

E. REFLEKSI 



 

  

REFLEKSI UNTUK GURU 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah 100% peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa 

persen kira- 

kira peserta didik yang mencapai 

pembelajaran? 

 

2. Apa kesulitan yang dialami peserta didik 

sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan anda 

lakukan untuk pembantu 

peserta didik? 

 

3. Apakah terdapat peserta didik yang tidak 
fokus? 

Bagaimana cara guru agar mereka bisa 

fokus pada kegiatan berikutnya? 

 



 

 

 

 

Pekalongan, 21 Februari 2024 

Mengetahui, 

Guru Kelas II Mahasiswa Praktikan 

 

 

 

 

Mardiana, S.Pd. Vina Safitri 

NIP. NIM. 2320079 



 

  

LAMPIRAN 

A. BAHAN AJAR 



 

 

 



 

  

 



 

 

 



 

  

 



 

 

 



 

  

 



 

 

 



 

  

 



 

 

 



 

  

 



 

 

 



 

  

 



 

 

 
 

a) Gambar 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

B. MEDIA 



 

  

 
 

 

Nama : .......................................... 

Kelas/No : .......................................... 

Mata Pelajaran : Matematika KD 3.2 dan 4.2 

 
 

Kerjakan dan warnailah soal dibawah ini sesuai 

warna jawaban !!!!!!! 

 

16 6 12 15 8 18 

C. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

5 × 3 
= 

8 × 2 
= 

Ibu membeli 

2 kantong 

apel, setiap 

kantong 

Perkali

an 
Berapa 

jumlah anak 

dalam 

Berapa 

banyakn

ya donat? 

4 × 3 
= 



 

 

 
 
 

1. Penilaian Diagnosis 

a. Diagnostik Non Kognitif 
 

No Pertanyaan 
Pilihan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apa kabar kalian hari ini?   

2. Apakah ada yang sakit hari ini?   

3. Apakah anak-anak merasa bersemangat hari 

ini? 

  

4. Apakah tadi anak-anak sudah makan?   

5. Apakah tadi malam sudah belajar?   

 

b. Diagnostik Kognitif 
 

No. Pertanyaan 

1. Apakah kalian masih ingat dengan materi bilangan cacah? 

2. Adakah yang bisa membacakan angka 67? 

 

2. Penilaian Formatif 

a. Instrumen Penilaian Sikap 
 

N

o 

Na

ma 

Peserta 

Didik 

Aspek 

Penilaian 

Religiu

s 

Komunikat

if 

Tanggu
ng 
Jawab 

Demokrat

is 

1.      

2.      

3.      

4.      

D. ASESMEN/ PENILAIAN 



 

  

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10

. 

     

11

. 

     

12

. 

     

13

. 

     

14

. 

     

15

. 

     

16

. 

     

17.      

18.      

19.      

20.      

21.      

 

b.  

  



 

 

Instrumen Penilaian 

Keterampilan Pedoman 

Penilaian Kterampilan 

 

 
 

No. Aspek Penilaian Nilai 
Perolehan 

Nilai 

1. Kejelasan dan kedalaman informasi   

a. Informasi disampaikan secara 
jelas, 

lengkap, dan relevan 

dengan topik/tema yang 

didiskusikan. 

 
30 

 

b. Informasi disampaikan secara 

jelas, lengkap, tetapi kurang 

relevan dengan topik/tema yang 

didiskusikan. 

 

 
20 

 

c. Informasi disampaikan secara jelas 

tetapi kurang lengkap 
10 

 

2. Keaktifan dalam diskusi   

a. Sangat aktif dalam diskusi 30  

b. Cukup aktif dalam diskusi 20  

c. Kurang aktif dalam diskusi 20  

3. Kejelasan dan kerapian dalam 

presentasi 

  

a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40  

b. Presentasi cukup jelas dan rapi. 30  



 

  

c. Presentasi dengan jelas tetapi 

kurang rapi. 
20 

 

d. Presentasi kurang jelas dan kurang 

rapi. 
10 

 

 

 
 

No Nama Peserta 

Didik 

Aspek 

Penilaian 
JumlahNilai  

1 2 3 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10.      

11.      

12.      

13.      

14.      

15.      

16.      

17.      

18.      

19.      

20.      

21.      

 

 



 

 

Perhitungan Perolehan nilai 

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari 

perolehan nilai untuk setiapaspek dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 

20, aspek kedua 30, aspekkeempat 40, maka total perolehan 

nilainya adalah 90. 

 

c. Instrumen Penilaian Pengetahuan 

1. Apa yang 

dimaksud 

bilangan 

cacah? 2. 6 × 

8 = ? 

3. Ayah membeli 6 keranjang telur, setiap 

keranjang berisi 4 telur. Berapa jumlah 

seluruh telur ayah? 

4. Adek mempunyai 7 botol kelereng, setiap botol 

berisi 5 kelereng. 

Berapa jumlah seluruh kelereng adek? 

5. Ibu membeli 4 kantong apel, setiap 

kantong berisi 8 apel. Berapa jumlah 
seluruh apel ibu? 

 
Nilai = Skor yang diperoleh x 100 =…………... 

Skor maksimal 

 
 

3. Penilaian Sumatif 

 

 

1. Berapa jumlah 

anak dalam 

mobil? 
 



 

  

 

 

2. 

Berapa jumlah 

seluruh donat? 
 

 

 

3. Paman memberi 3 keranjang ikan, setiap 

keranjan berisi 8 ikan. Berapa seluruh ikan 

yang diberi paman? 

4. Ayah membeli 7 kantong kue, setiap 

kantong berisi 7 kue. Berapa seluruh 

kue ayah? 

5. Ibu membeli 4 keranjang sayur bayam, 

setiap keranjang berisi 8 ikat bayam. 

Berapa seluruh ikat bayam milik ibu? 

Nilai = Skor yang diperoleh x 100 =…………... 

Skor maksimal 



 

 

 

 
 

E. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

• Buku Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk SD/MI 

kelas II – 

Volume 2, Kemdikbud. Unit 13 “Perkalian (4)”, Halaman 42-54 

F. GLOSARIUM 

Bilangan cacah : Bilangan bulat positif dari angka 0-

seterusnya. Operasi Hitung Perkalian : Penjumlahan berulang 

Temuan : Teknik pengunpulan data sesuai dengan 

topik 

peneliti 

G. DAFTAR PUSTAKA 

 

Karlimah, dkk,“Pemahaman Konsep Operasi 

HitungPenjumlahan Bilangan Cacah Siswa Sekolah 

Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran, 

Vol. 09, No. 2, Desember 2019,  Hlm. 125. 

 

Dwiyanto Yudo, dkk, “Analisis Kesulitan Belajar Operasi 

Hitung Perkalian Matematika Siswa Kelas IV SD 

Negeri 019 Samarinda Ulu”, Jurnal Ilmu Pendidikan 

LPMP Kalimantan Timur, Vol.1, No. 1, Januari 2021, 

Hlm. 5. 

 

Amyulianthy Rafrini, dkk, “Temuan dan Tindak Lanjut Hasil 

Pemeriksaan Terhadap Opini Audit, Vol. 1, No. 1, April 

2020, Hlm. 18. 

  



 

  

MODUL 2 

 

MODUL AJAR 

KURIKULUM 

MERDEKA 

MATEMATIKA 

SD/MI KELAS 2 

KELAS 

EKSPERIMEN 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Vina Safitri 

Instansi : MI Sullam Taufiq Kajen 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase / Kelas : A / 2 

Unit 13 : Perkalian (4) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

Tanggal 

Pelaksanaan 

: Jum’at, 23 Februari 2024 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan memiliki 

intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 

100, termasuk melakukan komposisi (menyusun) dan 

dekomposisi (mengurai) bilangan 

tersebut.. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 



 

 

• Mandiri 

• Bernalar Kreatif 

• Bergotong royong 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Ruang kelas 

• Lampu ruang kelas yang memadai 

• Alat Pembelajaran : papan tulis, spidol. 

• Sumber Belajar : 

a.) Buku Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk 

SD/MI kelas II 

– Volume 2, Kemdikbud. Unit 13 “Perkalian (4)”, Halaman 

42-54 
 

b.) LKPD 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 

• Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan 

memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras 

tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

• Pendekatan : Pendekatan Scientific 

• Model : Cooperative Learning 

• Metode : Treasure Hunt, Ceramah, Tanya Jawab, 

Penugasan. 
 



 

  

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

3.4 Menjelaskan perkalian yang melibatkan bilangan cacah 

dengan hasil kali sampai dengan 100. 

4.4 Menyelesaikan masalah perkalian yang melibatkan bilangan 

cacah 

dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-

hari. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan penjelasan guru, peserta didik dapat memahami 

perkalian bilangan cacah sampai dengan 100. 

2. Dengan berkelompok peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah perkalian bilangan cacah 

sampai dengan 100. 

3. Melalui LKPD, peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita 

perkalian 

bilangan cacah sampai dengan 100. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang perkalian 

bilangan 

cacah sampai dengan 100. 

2. Meningkatkan kemampuan praktik peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita bilangan cacah sampai dengan 

100. 

3. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan 

soal 

cerita perkalian bilangan cacah sampai dengan 100. 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 



 

 

1. Guru menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

selama kegiatan pembelajaran seperti bahan ajar, media 

pembelajaran, dan LKPD. 

2. Guru mengingatkan peserta didik untuk menyiapkan buku 

pegangan, 

dan Alat Tulis Menulis. 

E. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimana cara mengerjakan perkalian dan menemukan 

rahasianya? 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PENDAHULUAN 

a. Kegiatan Awal 

1. Guru masuk tepat waktu (Disiplin) 

2. Guru memberi salam kepada peserta didik, dan 

meminta salah satu pesertadidik untuk 

memimpin do’a. (Religius) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran 

b. Apersepsi 

1. Guru bertanya tentang materi yang telah diajarkan 

kemarin. 

2. Guru memberikan pertanyaan 

pemantik dalam mengantarkan materi. 

(Komunikasi) 

10 

Menit 



 

  

KEGIATAN INTI 

1. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 

operasi hitung perkalian (mengamati) 

2. Peserta didik mengamati dan menyimak penjelasan 

guru 

tentang penyelesaian masalah matematika pada opersi 

hitung 

50 

Menit 



 

 

perkalian 

3. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait operasi 

hitung perkalian bilangan cacah sampai dengan 100 

(menanya) 

4. Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok 

5. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk 

mencari harta karun berupa soal matematika bentuk 

operasi hitung perkalian 

6. Setiap kelompok diminta untuk mencari susunan soal 

dan jawaban melalui clues yang telah disediakan 

7. Peserta didik diminta untuk menyusun soal yang telah 

ditemukan dan menyelesaikannya (Mengeksplorasi) 

8. Peserta didik diminta untuk menuliskan cara dalam 

menyelesaikan soal yanag diberikan pada lembar yang 

telah disediakan. (mengasosiasi) 

9. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan 

informasi berupa penyelesaian soal matematika 

operasi hitung perkalian. (mengkomunikasikan) 

10. Guru memberikan penguatan kepada seluruh peserta 

didik mengenai ketepatan dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan. 

11. Setiap kelompok yang telah mempresentasikan 

informasi yang didapatkannya, kemudian mengambil 

LKPD yang telah disediakan. 

12. Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan guru. 

 



 

  

 

 
 

KEGIATAN PENUTUP 

• Menyimpulkan 

Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini 

• Umpan balik 

Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan 

tentang materi yang belum dimengerti. Guru 

menanyakan, “Apa ada yang belum mengerti 

daripembelajaran hari ini anak-anak?” 

• Refleksi 

Peserta didik bersama guru mengungkapkan pesan, 

kesan, saran dan merefleksi pembelajaran. Kesan 

guru “Kalian semua termasuk anak yang pintar dan 

hebat karena sudah berani tampil untuk mengikuti 

pembelajaranhari ini”. Pesan guru “Setelah 

pembelajaran ini, kalian diharapkan dapat 

memahami penyelesaian matematika terkait 

perkalian”. 

• Tindak Lanjut 

Peserta didik diberi tugas belajar tentang materi 

berikutnya. 

• Pesan 

Moral 

Berdoa 

10 

Menit 



 

 

bersama 

Salam 

Penutup 

 

 
 

 
 

REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagian mana dari materi yang kalian rasa 

paling sulit? 

 

2 Apa yang kalian lakukan untuk lebih 

memahami materi ini? 

 

3 Apakah kalian memiliki cara sendiri 
untuk 

memahami materi ini? 

 

4 Kepada siapa kalian akan meminta 

bantuan 

untuk memahami materi ini? 

 

5 Jika kalian diminta memberikan 

bintang dari 1 sampai 5,berapa bintang 

yang akan kalian berikan pada usaha 

yang 

kalian lakukan untuk memahami materi 

ini? 

 

 
  

E. REFLEKSI 



 

  

REFLEKSI UNTUK GURU 
 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apakah 100% peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa 

persen kira- 

kira peserta didik yang mencapai 

pembelajaran? 

 

2. Apa kesulitan yang dialami peserta 

didik sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan anda 

lakukan untuk pembantu 

peserta didik? 

 

3. Apakah terdapat peserta didik yang tidak 
fokus? 

Bagaimana cara guru agar mereka bisa 

fokus pada kegiatan berikutnya? 

 

 

 

Pekalongan, 21 Februari 2024 

Mengetahui, 

Guru Kelas II Mahasiswa Praktikan 

 

 

 

 

Ica Setiyani, S.Pd. Vina Safitri 

NIP. NIM. 2320079 



 

 

LAMPIRAN 

A. BAHAN AJAR 



 

  

 



 

 

 

 



 

  



 

 

 

 



 

  

 

 

 
 

 



 

 

 

 



 

  

 



 

 

 

 



 

  

 

 



 

 

 

 



 

  

 



 

 

 



 

  

 
 

a) APE Teka-Teki Perkalian 

 

B. MEDIA 



 

 

b) Peta Harta Karun 

 

 



 

  

 
 

Nama : .......................................... 

Kelas/No : .......................................... 

Mata Pelajaran : Matematika KD 3.2 dan 4.2 

 
 

Kerjakan dan warnailah soal dibawah ini sesuai warna 

jawaban !!!!!!! 

 

16 6 12 15 8 18 

C. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

5 × 3 
= 

8 × 2 
= 

Ibu 

membeli 2 

kantong 

apel, setiap 

kantong 

isinya 3 

permen. 

Berapa 

apel ibu 

Perkal

ian 
Berapa 

jumlah 

anak 

dalam 

mobil? 

Berapa 

banyak

nya 

donat? 

4 × 3 
= 



 

 

 
 

1. Penilaian Diagnosis 

a. Diagnostik Non Kognitif 
 

No Pertanyaan 
Pilihan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apa kabar kalian hari ini?   

2. Apakah ada yang sakit hari ini?   

3. Apakah anak-anak merasa bersemangat hari 

ini? 

  

4. Apakah tadi anak-anak sudah makan?   

5. Apakah tadi malam sudah belajar?   

 

b. Diagnostik Kognitif 
 

No. Pertanyaan 

1. Apakah kalian masih ingat dengan materi bilangan cacah? 

2. Adakah yang bisa membacakan angka 67? 

 

2. Penilaian Formatif 

a. Instrumen Penilaian Sikap 
 

N

o 

Na

ma 

Peserta 

Didik 

Aspek 

Penilaian 

Religiu

s 

Komunikat

if 

Tanggu
ng 
Jawab 

Demokrat

is 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

D. ASESMEN/ PENILAIAN 

 



 

  

6.      

7.      

8.      

9.      

10

. 

     

11

. 

     

12

. 

     

13

. 

     

14

. 

     

15

. 

     

16

. 

     

17.      

18.      

19.      

20.      

21.      



 

 

b. Instrumen Penilaian Keterampilan 

Pedoman Penilaian Keterampilan 

 

 

 

 

 

 
 

No. Aspek Penilaian Nilai 
Perolehan 

Nilai 

1. Kejelasan dan kedalaman informasi   

a. Informasi disampaikan secara 
jelas, 

lengkap, dan relevan 

dengan topik/tema yang 

didiskusikan. 

 
30 

 

b. Informasi disampaikan secara 

jelas, lengkap, tetapi kurang 

relevan dengan topik/tema yang 

didiskusikan. 

 

 
20 

 

c. Informasi disampaikan secara jelas 

tetapi kurang lengkap 
10 

 

2. Keaktifan dalam diskusi   

a. Sangat aktif dalam diskusi 30  

b. Cukup aktif dalam diskusi 20  

c. Kurang aktif dalam diskusi 20  

3. Kejelasan dan kerapian dalam 

presentasi 

  

a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40  

b. Presentasi cukup jelas dan rapi. 30  



 

  

c. Presentasi dengan jelas tetapi 

kurang rapi. 
20 

 

d. Presentasi kurang jelas dan kurang 

rapi. 
10 

 



 

 

 

 
 

No Nama Peserta 

Didik 

Aspek 

Penilaian 
JumlahNilai  

1 2 3 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10.      

11.      

12.      

13.      

14.      

15.      

16.      

17.      

18.      

19.      

20.      

21.      

 

 

Perhitungan Perolehan nilai 

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi 

dari perolehan nilai untuk setiapaspek dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, 



 

  

aspek kedua 30, aspekkeempat 40, maka total perolehan 

nilainya adalah 90. 

 

c. Instrumen Penilaian Pengetahuan 

1. Apa yang 

dimaksud 

bilangan 

cacah? 2. 6 × 

8 = ? 

3. Ayah membeli 6 keranjang telur, setiap 

keranjang berisi 4 telur. Berapa jumlah 

seluruh telur ayah? 

4. Adek mempunyai 7 botol kelereng, setiap botol berisi 5 

kelereng 

Berapa jumlah seluruh kelereng adek? 

5. Ibu membeli 4 kantong apel, setiap 
kantong berisi 8 apel. Berapa jumlah 

seluruh apel ibu? 

 
Nilai = Skor yang diperoleh x 100 =…………... 

Skor maksimal 

 
 

3. Penilaian Sumatif 

 

 
1. Berapa jumlah anak 

dalam mobil? 
 

 

 

2. 

Berapa jumlah 

seluruh donat? 
 

 

 



 

 

3. Paman memberi 3 keranjang ikan, setiap 

keranjan berisi 8 ikan. Berapa seluruh ikan 

yang diberi paman? 

4. Ayah membeli 7 kantong kue, setiap 

kantong berisi 7 kue. Berapa seluruh 

kue ayah? 

5. Ibu membeli 4 keranjang sayur bayam, 

setiap keranjang berisi 8 ikat bayam. 

Berapa seluruh ikat bayam milik ibu? 

 

 
Nilai = Skor yang diperoleh x 100 =…………... 

Skor maksimal 



 

 

 

 

 

 
 

E. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

• Buku Belajar Bersama Temanmu Matematika untuk SD/MI 

kelas II – 

Volume 2, Kemdikbud. Unit 13 “Perkalian (4)”, Halaman 42-54 

F. GLOSARIUM 

Bilangan cacah : Bilangan bulat positif dari angka 0-

seterusnya. Operasi Hitung Perkalian : Penjumlahan berulang 

Temuan : Teknik pengunpulan data sesuai dengan 

topik 

peneliti 

G. DAFTAR PUSTAKA 

 

Karlimah, dkk,“Pemahaman Konsep Operasi 

HitungPenjumlahan Bilangan Cacah Siswa Sekolah 

Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran, 

Vol. 09, No. 2, Desember 2019,  Hlm. 125. 

 

Dwiyanto Yudo, dkk, “Analisis Kesulitan Belajar Operasi 

Hitung Perkalian Matematika Siswa Kelas IV SD 

Negeri 019 Samarinda Ulu”, Jurnal Ilmu Pendidikan 

LPMP Kalimantan Timur, Vol.1, No. 1, Januari 2021, 

Hlm. 5. 

 

Amyulianthy Rafrini, dkk, “Temuan dan Tindak Lanjut Hasil 

Pemeriksaan Terhadap Opini Audit, Vol. 1, No. 1, April 

2020, Hlm. 18. 

 
 

 
  



 

 

Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan  

 

  



 
 

  

Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian dari MI Sullam Taufiq 

Kajen 

 



 

 

Lampiran 13. r-tabel  

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 14. Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas 

 

 
                     Correlations 

 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

P1 Pearson 
Correlation 

1 .284 .719** .386 .073 -.143 -.054 .668** .608** .154 .507* 

Sig. (2-tailed)  .224 .000 .093 .758 .548 .822 .001 .004 .516 .022 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P2 Pearson 
Correlation 

.284 1 .158 .189 .338 -.047 -.061 .544* .660** .388 .543* 

Sig. (2-tailed) .224  .507 .424 .145 .843 .797 .013 .002 .091 .013 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P3 Pearson 
Correlation 

.719** .158 1 .158 .110 -.069 .232 .333 .350 .216 .459* 

Sig. (2-tailed) .000 .507  .507 .644 .772 .326 .152 .131 .360 .042 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P4 Pearson 
Correlation 

.386 .189 .158 1 .249 .332 .194 .384 .581** .046 .590** 

Sig. (2-tailed) .093 .424 .507  .290 .152 .411 .094 .007 .849 .006 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P5 Pearson 
Correlation 

.073 .338 .110 .249 1 .437 .357 .268 .326 .360 .616** 

Sig. (2-tailed) .758 .145 .644 .290  .054 .122 .252 .161 .119 .004 



 

 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P6 Pearson 
Correlation 

-.143 -.047 -.069 .332 .437 1 .647** -.056 .055 .400 .568** 

Sig. (2-tailed) .548 .843 .772 .152 .054  .002 .814 .817 .080 .009 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P7 Pearson 
Correlation 

-.054 -.061 .232 .194 .357 .647** 1 -.042 .054 .380 .569** 

Sig. (2-tailed) .822 .797 .326 .411 .122 .002  .859 .823 .099 .009 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P8 Pearson 
Correlation 

.668** .544* .333 .384 .268 -.056 -.042 1 .665** .257 .597** 

Sig. (2-tailed) .001 .013 .152 .094 .252 .814 .859  .001 .275 .005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P9 Pearson 
Correlation 

.608** .660** .350 .581** .326 .055 .054 .665** 1 .225 .699** 

Sig. (2-tailed) .004 .002 .131 .007 .161 .817 .823 .001  .340 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P10 Pearson 
Correlation 

.154 .388 .216 .046 .360 .400 .380 .257 .225 1 .639** 

Sig. (2-tailed) .516 .091 .360 .849 .119 .080 .099 .275 .340  .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Total Pearson 
Correlation 

.507* .543* .459* .590** .616** .568** .569** .597** .699** .639** 1 

Sig. (2-tailed) .022 .013 .042 .006 .004 .009 .009 .005 .001 .002  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 

 

   

Lampiran 15. Hasil Uji T 

Hasil UJI T 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Minat 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.888 .351 2.522 50 .015 2.154 .854 .439 3.869 

Equal 

variances not 

assumed 

  

2.522 47.987 .015 2.154 .854 .437 3.871 
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